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Info Artikel Abstrak 

 Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya ditunjang oleh kemampuan 

kognitif siswa, melainkan juga sikap responsif siswa, sikap responsif  merupakan 

suatu respon positif yang dapat dilihat dari keaktifan, tanggung jawab dan 

kepekaan siswa, namun banyak peserta didik yang kurang responsif terutama 

pada pembelajaran sains dikelas. Salah satu upaya agar siswa lebih responsif 

terhadap pembelajaran sains yaitu dapat dilakukan dengan bantuan media 

interaktif beruapa alat peraga. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan media berupa alat peraktikum kapal uap sederhana untuk 

membantu siswa memahami terkait materi Hukum Newton III. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Al-Ihsan Bekasi, instrumen penelitian berupa lembar kerja 

praktikum dan teknik pengumpulan data menggunakan angket respon siswa 

yang terdiri dari 10 pertanyaan, diberikan kepada siswa kelas VII dan VIII yang 

mengikuti praktikum guna mengetahui respon siswa terhadap praktikum yang 

sudah dilaksanakan. Dari hasil penerapan, diperoleh hasil rata-rata presentase 

yang cukup besar yaitu 87% kategori sangat tinggi. Dengan demikian respon 

siswa terhadap praktikum kapal uap sederhana ini mendapatkan respon yang 

positif. Alat praktikum ini juga membantu agar siswa tertarik untuk belajar sains 

dan memahami konsep Hukum Newton III lebih mudah. Selain peningkatan 

pemahaman, praktikum ini juga berhasil meningkatkan minat siswa terhadap 

sains. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan minat mereka terhadap sains setelah mengikuti praktikum kapal uap 

ini. 

 

Kata kunci: Media 

Pembelajaran, Alat Praktikum, 

Hukum Newton III, Responsif 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditunjang dengan kognitif siswa, melainkan  

juga sikap. Salah satu jenis sikap  yang  memiliki  peran penting dalam menunjang  keberhasilan  suatu  

pembelajaran  ialah  sikap  responsif. Sikap responsif sendiri bermakna suatu respon positif yang dapat 

dilihat melalui keaktifan, tanggung jawab dan kepekaan siswa. menurut (Prayitno,2009) sikap 

responsif diberikan dengan mempertimbangkan ketepatan sasaran dalam merespon, cara memberikan 

respon, hingga dampak positif yang ditimbulkan oleh respon yang diberikan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa  indikator  siswa  yang  responsif  adalah  menjawab  dan  bertanya  sebagai respon  

terhadap pengajaran guru,  mengerjakan  tugas  atau perintah  guru  sebagai bentuk bertanggung jawab, 

serta berani menyampaikan tanggapannya. Penelitian  ini bertujuan untuk mengedukasi pentingnya 

responsif siswa terhadap suatu bentuk tanggung jawab yang di berikan yang disebabkan kurangnya 

sarana dan prasarana yang di fasilitasi oleh sekolah.  

Pendidikan yang berkualitas akan dinyatakan berhasil dengan  bukti  di  mana  sekolah  

mampu  melahirkan individu-individu yang baik, mulai dari sikap hingga kognitif atau kecerdasan. 

Keberhasilan suatu pendidikan dinyatakan melalui pencapaian siswanya. Keberhasilan ini   

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang diantaranya adalah sikap. Sikap tersebut 

diperhatikan melalui respon siswa selama mengikuti  proses  pembelajaran.  Salah  satu  contoh  respon  
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berupa  sikap  yang mampu menunjukkan atau mencerminkan karakter seorang siswa itu sendiri ialah 

sikap responsif. Sikap responsif menurut (Timun, Wariani, & Leba, 2021) adalah suatu kemampuan 

dalam memberikan respon , tanggapan, dan tidak bersikap masa  bodoh.  Pentingnya  sikap  responsif  

ini  selama  pembelajaran  berlangsung  yaitu, munculnya rasa semangat untuk mengikuti setiap sesi, 

memicu motivasi belajar dan dorongan  baik  dari  diri  sendiri,  keluarga, guru,  hingga  teman-teman,  

dan  yang paling  penting  ialah  terjalinnya  komunikasi  baik  selama  proses  belajar-mengajar. 

Sebab daripada itu, dapat  disimpulkan  bahwa  sikap  responsif berarti sikap positif yang 

menunjukkan tanggung jawab terhadap sesuatu hal.  

Fisika  merupakan  kumpulan  konsep-konsep  dasar  tentang fenomena alam yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari, yang  akan  dijadikan  pondasi  untuk  cikal  bakal  terciptanya teknologi  

dan  juga  pengembangan  ilmu  fisika  seperti  pada  prinsip kerja kapal uap sederhana. Uap (steam) 

yang dimaksudkan uap air yaitu uap  yang timbul akibat perubahan fase air (cair) menjadi uap dengan 

cara pendidihan (boiling). Penguapan bisa saja terjadi disembarang  tempat  dan waktu  pada  tekanan  

normal, bila diatas  permukaan zat cair tekanan turun dibawah tekanan mutlak. Uap yang dihasilkan 

dengan cara demikian tidak mempunyai energi  potensial,  jadi  tidak  dapat  digunakan  sebagai  

sumber energi. Hukum  aksi-reaksi  (Hukum  Newton  III),  kapal  uap  juga menggunakan konsep 

hukum III Newton. Mesin kapal uap memberikan gaya aksi dengan menyemburkan gas keluar lewat 

belakang kapal dan gas tersebut memberikan  gaya  reaksi  dengan mendorong  kapal  ke  depan. 

Bunyi  hukum Newton  III: Jika suatu benda  mengerjakan gaya  pada  benda  kedua  maka benda  

kedua  tersebut  mengerjakan  juga  gaya  pada  benda  pertama,  yang besar gayanya  =  gaya  yang  

diterima  tetapi  berlawanan  arah. Tekanan  uap  adalah  suatu  uap  pada  kesetimbangan  dengan  

fase bukan  uapnya. Massa jenis adalah pengukur massa  setiap  satuan  volume benda. Semakin  

tinggimassa  jenis  suatu  benda  maka  semakin  besar pula massa setiap volumenya. Rumus untuk 

menentukan massa jenis adalah  Dengan: ρ = massa jenis, m = massa, V = volume.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan sikap responsif siswa dan pemahaman terhadap fisika 

dapat menggunakan bantuan media interaktif seperti pembuatan alat peraga atau alat praktikum, 

penggunaan alat peraga adalah salah satu faktor eksternal yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik 

untuk mengkomunikasikan bahan ajar pada para siswa. Akan tetapi terdapat kendala umumnya berupa 

kurang memadainya alat-alat praktikum untuk mendukung proses pembelajaran. Untuk mengatasi 

kendala tersebut kami membuat alat praktikum fisika sederhana berupa kapal uap untuk materi 

Hukum Newton III, dengan alat praktikum sederhana ini merupakan pengembangan ilmu fisika 

sehingga diharapkan dapat membuat guru dan siswa menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif sekaligus 

lebih responsif dalam pembelajaran fisika, selain itu diharapkan dapat membatu siswa untuk lebih 

memahami konsep fisika serta bersemangat dalam mempelajari ilmu fisika. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2023 yang bertempat di SMP Al-Ihsan 

Bekasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII SMP Al-Ihsan Bekasi yang 

berjumlah 8 orang. Instrumen penelitian berupa lembar kerja praktikum dan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket respon siswa yang terdiri dari 10 pertanyaan, diberikan kepada siswa kelas VII 

dan VIII yang mengikuti praktikum. Hasil dari angket respon akan dianalisis menggunakan aturan 

skala interval yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu (1) sangat kurang, (2) kurang baik, (3) 

baik dan (4) sangat baik. 

Setiap item angket akan memiliki persentase yang diperoleh menggunakan rumus sebagai 

berikut untuk teknik analisis data : 

Persentase =
jumlah skor jawaban responden

skor maksimal
× 100%     (1) 

Kategori untuk persentase dapat dibagi menjadi beberapa data berikut : 

≤ 80% - 100% = Sangat Tinggi 

≤ 60% - < 80% = Tinggi 

≤ 40% - < 60% = Cukup 
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≤ 20% - < 40% = Rendah 

0% - < 20% = Sangat Rendah  

 

Praktikum Kapal Uap Sederhana diadakan sesuai dengan kurikulum sains yang berlaku di 

SMP Al-Ihsan. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati, menjelaskan, dan mencoba sendiri 

berbagai konsep fisika yang muncul selama praktikum. Alat dan bahan yang digunakan selama 

praktikum yaitu alat berupa gunting, tang, korek api, bak ember plastik, lakban hitam dan double tape. 

Selain itu, bahan yang digunakan berupa minuman kaleng bekas, 2 buah lilin, 2 buah koin Rp 500, 

stryrofoam dan air. Sebelum dilakukannya praktikum, siswa terlebih dahulu membaca lembar kerja 

pembuatan kapal uap sederhana dan setelah itu siswa/i membantu dalam mempersiapkan alat dan 

bahan untuk dibawa ke lapangan karena paraktikum akan dilaksanakan diluar kelas. 

Dalam penelitian ini, digunakan gambar dan tabel untuk membantu dalam memvisualisasikan 

data dan konsep-konsep yang terlibat dalam praktikum Kapal Uap Sederhana. Berikut adalah 

beberapa contoh gambar dan tabel yang digunakan: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Praktikum Kapal Uap Sederhana 

 

Dalam penelitian ini, beberapa persamaan fisika digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep 

yang terlibat dalam praktikum Kapal Uap Sederana. Berikut adalah persamaan yang digunakan: 

Hukum Boyle (Persamaan 1): 

𝑃𝑉 = 𝑘          (2) 

Dalam persamaan ini, P adalah tekanan, V adalah volume, dan k adalah konstanta. 

Hukum Charles (Persamaan 2): 
𝑉1

𝑇1
=

𝑉2

𝑇2
          (3) 

Dalam persamaan ini, V1 dan T1 adalah volume dan suhu awal, sedangkan V2 dan T2 adalah volume 

dan suhu akhir. 

 

Dalam penelitian ini, beberapa singkatan dan akronim mungkin digunakan untuk 

mempermudah pembaca dalam mengikuti teks. Berikut adalah beberapa singkatan dan akronim yang 

digunakan beserta penjelasannya: 

• SMP : Sekolah Menengah Pertama 

• P : Tekanan 

• V : Volume 

• K : Konstanta 

• T : Suhu  

 

 

Pembagian 
lembar kerja 
praktikum

Mempersiapkan 
alat dan bahan

Pembuatan kapal 
uap sederhana

Membagikan dan 
mengisi angket 

Pengumpulan 
lembar kerja 
praktikum
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tahap pembagian lembar kerja praktikum ini bertujuan untuk siswa dapat memahami 

terlebih dahulu mengenai apa yang akan mereka buat, memahami materi Hukum Newton III, 

mengetahui rancangan alat serta mengetahui alat dan bahan yang akan digunakan, dan langkah kerja 

atau langkah pembuatan alat praktikum kapal uap sederhana tersebut. Pada tahap mempersiapkan alat 

dan bahan, siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dan sesuai dengan 

rancangan alat yang terdapat dalam lembar kerja praktikum.  

Untuk tahap pembuatan alat praktikum kapal uap sederhana, pembuatan alat praktikum ini 

berdasarkan pada rancangan yang terdapat pada lebar kerja praktikum, adapun alat dan bahan yang 

digunakan yaitu berupa gunting, tang, korek api, bak plastik, lakban hitam dan double tape. Selain itu, 

bahan yang digunakan berupa minuman kaleng bekas, 2 buah lilin, 2 buah koin Rp 500, stryrofoam 

dan air. Prinsip kerja alat praktikum ini yaitu memberikan gaya aksi dengan menyemburkan gas keluar 

lewat belakang kapal dan gas tersebut memberikan gaya reaksi dengan mendorong kapal ke depan. 

Pada tahap pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui responsif siswa menganai alat 

praktikum yang sudah mereka buat serta percobaan yang telah mereka lakukan. 
Tabel 1. Data Hasil Analisis Angket Responsif Pemahaman Siswa terhadap Praktikum kapal uap sederhana 

No  Pertanyaan  Persentase (%) Kategori 

1 
Pembelajaran IPA dengan praktikum Kapal Uap 

Sederhana sangat menyenangkan 
97% ST 

2 
Saya senang jika terdapat pembelajaran IPA berupa 

praktikum 
94% ST 

3 
Praktikum Kapal Uap Sederhana memiliki proses 

pembuatan yang mudah dilakukan  
78% T 

4 
Saya memperhatikan materi yang jelaskan pada saat 

praktikum 
88% ST 

5 
Praktikum Kapal Uap Sederhana memudahkan  saya 

dalam memahami materi perubahan energi 
91% ST 

6 
Alat dan bahan untuk praktikum Kapal Uap Sederhana 

mudah didapatkan 
84% ST 

7 
Penjelasan terkait perubahan energi oleh mahasiswa 

mudah dipahami 
91% ST 

8 
Saya dapat merangkai sendiri rangkaian Kapal Uap 

Sederhana 
72% T 

9 
Praktikum Kapal Uap Sederhana menjadi pengalaman 

baru dalam pembelajaran IPA 
100% ST 

10 
Saya tertarik untuk melakukan praktikum Kapal uap 

Sederhana di rumah 
78% T 

Rata-rata persentase 87% ST 

 

Pada tahap pengumpulan angket, analisis data pada tabel 1 menunjukkan bahwa responsif 

pemahaman siswa terhadap praktikum kapal uap sederhana mendapatkan hasil rata-rata persentase 

sebesar 87%. Selain peningkatan pemahaman, praktikum ini juga berhasil meningkatkan minat siswa 

terhadap sains. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan minat 

mereka terhadap sains setelah mengikuti praktikum ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur responsif pemahaman siswa terhadap praktikum 

kapal uap sederhana. Menurut Suryawan dkk (2015), ada beberapa alasan dilakukannya praktikum, 

salah satunya yaitu agar praktikum dapat memicu motivasi belajar seorang siswa. hal ini merujuk pada 

praktikum kapal uap sederhana yang telah dilakukan terbukti dapat memberikan siswa sebuah 

motivasi baru dalam pelajaran IPA, dimana mata pelajaran IPA itu menyenangkan dan tidak hanya 

sekedar hitung menghitung saja dan hal ini juga menjadi pengalaman baru untuk siswa SMP Al-Ihsan 

untuk melakukan pembelajaran diluar kelas dengan metode praktikum. 
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PENUTUP 

 

Respon siswa terhadap praktikum kapal uap sederhana memperoleh presentase rata-rata 

sebesar 87% dengan kategori sangat tinggi (ST).  Penelitian ini menunjukkan bahwa praktikum kapal 

uap sederhana ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika dan 

minat mereka terhadap sains. Oleh karena itu, praktikum seperti ini sebaiknya terus diterapkan dalam 

pembelajaran sains di SMP Al-Ihsan dan sekolah-sekolah lainnya. Karena penting juga untuk terus 

mengembangkan metode praktikum yang menarik dan relevan agar siswa semakin responsif terhadap 

pembelajaran sains. 
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